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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Saat ini jumlah panjang jembatan nasional dan provinsi sekitar 550.000 m atau
34.000 buah jembatan (data BMS 1998), dan sekitar 60.000 buah jembatan
kabupaten dan kota yang tersebar diseluruh Indonesia. Dari data' BMS 1998, lebih
dari 30 % jembatan nasional dan provinsi dalam kondisi rusak dan sebagian besar
jembatan yang rusak tersebut belum mencapai umur rencananya.

Kemungkinan Penyebab dari kerusakan-kerusakan jembatan tersebut, diakibatkan
oleh beberapa faktor, yaitu: kurangnya pemeliharaan, kurang baiknya mutu
pelaksanaan, kesalahan perencanaan, pengaruh lingkungan, beban berlebih
(dimensi kendaraan truk tidak standar) dan perubahan fungsi jalan. Oleh karena itu,
atau pengawasan pada waktu pelaksanaan, untuk mengetahui penyebab kerusakan
jembatan yang terjadi sebelum mencapai umur rencananya, maka akan dilakukan
kegiatan audit teknologi bidang jembatan. ‘

Kerusakan dini pada jembatan mencapai kira-kira £+ 30%, penyebab kerusakan
banyak faktor diantaranya adalah oleh perilaku lalu-lintas kendaraan, proses
pelaksanaan dipengaruhi oleh kondisi lingkungan setempat dan belum adanya
Panduan/ Manual Audit Teknologi Bidang Jembatan.

Maka kegiatan yang akan dilakukan antara lain adalah :
1. Pemeriksaan jembatan
- Identifikasi kerusakan/ penilaian kondisi terhadap suatu jembatan.
- Lokasi kegiatan Ruas Jalan Nasional Pantura Jawa Barat, Jawa Tengah dan
Jawa Timur. '
- Tipe jembatan rangka baja dan jembatan gelagar beton bertulang.
2. Penanganan kerusakan
- Mempelajari gambar perencanaan/ pelaksanaan.
- Evaluasi kerusakan yang terjadi.




- Mengacu pada NSPM yang berlaku.
- Memilih altematif penanganan kerusakan/perbaikan.

1.2 Tujuan

13

14

Tujuan dari kegiatan ini, adalah merumuskan panduan/manual Audit Teknologi
Bidang Jembatan yang mudah dipahami dan dapat dipergunakan sebagai acuan
didalam mengidentifikasi proses pelaksanaan pekerjaan/kondisi suatu jembatan
terhadap kerusakan-kerusakan yang terjadi di lapangan.

Sasaran
Sasaran dari kegiatan ini adalah menghasilkan “Panduan/ Manual Audit Teknologi
Bidang Jembatan”.

Ruang Lingkup

Secara umum ruang lingkup dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut :

o Konsep Manual Audit Teknologi Bidang Jembatan Tahap Perencanaan dan
Tahap Pelaksanaan, " AUDIT TEKNIS JEMBATAN RANGKA BAJA”.




BAB 1|
KONSEP MANUAL
AUDIT TEKNOLOGI BIDANG JEMBATAN

’

Bab Il ini berisi draft rancangan manual audit teknologi bidang jembatan, antara lain :
a. Konsep Rancangan Manual Audit Teknologi Bidang Jembatan Tahap Perencana
b. Konsep Rancangan Manual Audit Teknologi Bidang Jembatan Tahap Pelaksanaan

Kedua konsep rancangan manual ini diberikan masing-masing dalam bagian-bagian
berikut ini.
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Manual Audit Teknologi Bidang Jembatan
Untuk Tahap Perencanaan

Ruang Lingkup

Manual audit ini merupakan acuan bagi auditor dalam melakukan pada tahap

perencanaan pembangunan jembatan dan merupakan salah satu norma yang

harus dipenuhinya. Secara umum manual ini menguraikan prosedur perencanaan

audit untuk tahap perencanaan. Manual ini disusun terdiri atas ruang lingkup,

ketentuan umum, ketentuan teknis dan prosedur perencanaan.

Ketentuan Umum

Perencanaan harus berdasarkan prosedur yang memberikan kemungkinan-

kemungkinan yang dapat diterima untuk mencapai suatu keadaan batas selama

umur rencana jembatan. Kriteria Umum :

2R e

Kekuatan unsur struktural dan stabilitas keseluruhan.
Kelayanan struktural.

Keawsatan.

Kemudahan konstruksi.

Ekonomis dapat diterima.

Bentuk estetika.

Tahapan dalam perencanaan adalah sebagai berikut :

>

Tahap 1 : Kumpulkan informasi yang diperlukan untuk menjelaskan fungsi
jembatan, geometri dan beban.

Tahap 2 : Gunakan informasi yang terkumpul dalam tahap 1 untuk menentukan
semua hambatan geometrik pada struktur yang diusulkan.

Tahap 3 : Dengan kreativitas tentukan daftar rencana alternatif terbaik. Dalam
batas hambatan geometrik yang ditentukan dalam tahap 2, dipilih 2 atau 3
kombinasi bangunén bawah/ pondasi/ bangunan atas yang memenuhi pokok
perencanaan secara baik.

Tahap 4 : Laksanakan analisis perencanaan sementara untuk alternatif terbaik
dari tahap 3. Rencana-rencana sementara tersebut memberikan dimensi yang
diperlukan untuk mencapai kekuatan dan tujuan stabilitas.
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» Tahap 5 : Perkiraan biaya untuk alternatif-alternatif tersebut (bila ada) yang
- ekonomis dapat diterima.
» Tahap 6 : Selesaikan rencana sementara yang menghemat biaya buatlah :
gambar rencana, laporan perencanaan dan perkiraan biaya yang baru.

Dalam perencanaan dapat menentukan lokasi meliputi :

a. Tahapan dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut :
0 Lebar jembatan dan jumlah jalur.

Lebar trotoar.

Alinyemen jembatan.

Geometri sungai dan karakteristik aliran sungai.

Besaran-besaran tanah dan perlengkapan umum.

Beban jembatan.

Jarak bebas vertikal dan horisontal.

0O 0 0D 0O 0 0 o

Bangunan atas yang tersedia.

b. Tahapan penentuan hambatan geometrik adalah sebagai berikut :
Alinyemen jalan yang diusulkan.

Persyaratan aliran keadaan batas.

Potensi gerusan dan aksi seismik.

Lokasi bahan pondasi dan potensi kelongsoran tebing.

Lokasi dan lebar alur utama sungai.

Persyaratan konstruksi dan pelaksanaan.

O 0 D0 oo o

Persyaratan pemeliharaan.

Shrve senpel, mershus Aloaa

e coarebebiss sgetings
gl 419 heruntubom jeetion

Gambar ~ 1 Rancangan percobaan jembatan rangka baja
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Rancangan percobaan.
Jenis dan dimensi bangunan atas dan bangunan bawah tipikal :
¢ Bangunan atas rangka baja.
¢ Bangunan bawah tanah dengan pondasi langsung, sumuran atau tiang
pancang.
a Pilihan alternatif.

Varlost Pesbandingan
Jenle Bangunen Atas Bentuk bentang utams Bentang /L tipkat Penamoplian Catatan

Bangunen etes bajs

() Rangks lamal bawan
dangan pelat boton

) (N umumnya jembatan baja prafabrikast
30-100m 18- 1M kurang/ dapat dipasang dalam 12 bulan dan
fungsional saring lebih cepat. Mat ini penting

dimana jdmbatan (ama dudah tidek
h m!! ! berfungsi atay persyaratan
= pandaagan menuntut pefaksanaan
s . dalam tahun anggaran,

{0 jemtatan baja digatvanisasi juga
relatif bsbas pemelitaraan selama
20 - 26 tahun, torgantung pada
lingkungan dan apakah pemetiharaan
rutin diiaksanskan.

{e) Rangka lantal atas . Reogks Iaatsl bawsh Jota
dengan paiat beton .;\‘u: bawsh vs Rangks lant
kompasi.

30-100m | 1N11-118 baik * Rangks 'lantal bawsh’ menyebabkan
pambatasan pada dimensi beban berat
maksimum dan terouk3 terhadap
pengaruh penuh dari matahari dan
hujan,

* Rangka Tental stag’ diindungl
terhadap cuaca cleh fantal dan bila
digalvanisast secars baik skan

umur bebas 1
yang panjang, Mereka tidak
membatasi lalu fintas sepertl rangks
“lantal bawah’. Untuk mengecifkan

€0-150m e baik penghaiang terhadap pensmpang
'

ify Rangka mencrus

basah sit, jumish rangka dapat
ditingkatkan, tidak seperti rangka
“antal bawsh’ yang terbetas pade tiop
tatak dari jalan kendaraan.

Ini cenderung menghasilkan struktur
ramping yang lebih estetk untuk
ditihat.

Gambar - 2 Jenis bangunan atas jembatan rangka baja

TINGG! TIPIKAL (m)

JENIS PILAR o 10 20 a0

PRLAR BALOK CAP TIANG SEDERHANA //_ __| o _\\ - J—
Dua baris tlang edalsh umumnys minimal W ll. U “ :

PILAR KOLOM TUNGGAL I_] 5 18

Dlanjurken kolom sirkulsr pada slirsn arus. A ‘

PMLAR TEMBOK .
=7 5 25

Utung bundar den sinemen tembak sesust v .
sreh aftran membantu mengureng! gays E
alirsns dan geruaan lokal,
PILAR PORTAL SATU TINGKAT (KOLOM ﬁ
GANDA ATAU MAJEMUK} 8 18
Wuuhm-mw.ulmm..____/?":" .  —
Pemisshan koicm dengsn 20 stau lebih !I ”
membantu kelsncarsn aliran srus,
' N

. - t 11 18 25

PILAR PORTAL DUA TINGKAT — e pud
| soerrman SR

MLAR TEMBOK « PENAMPANG | : [irel] 25
P inl . =
tdek balk terhedap sliran arue dan @
dlanjurken untuk penggunsan didaret,

Gambar - 3 Jenis pilar pada bangunan bawah jembatan
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TINGGt PANGKAL (m)
JENIS PANGKAL
(2] 10 20 30

PANGKAL TEMBOK PENAHAN ? E 34
aRAVITAS | .=
PANGKAL TEMBOK PENAHAN —— 8
KANTREVER [_}-" -

Opvonst

Yeboak
PANGXAL TEMBOK PENAHAN j I s
KONTRAFORT
PANGKAL KOLOM *SPILL. :
THROUGH' . i l "~
PANGKAL BALOK CAP TIANG ﬁ
SEDENHANA .
PANGKAL TANAH BERTULANG %—w 5 15

Gambar - 4 Jenis pangkal pada bangunan bawah jembatan

. Tiang Pancang
Butir Pondasi Sumuran Bsja  |Baja Tiang| Tiang Beton | Tiang Beton
langsung Tiang H Pips Bertulang Pratekan
Pracetak Pracstak
Diameter Norninal 3000 - 100 x 100 | 300 sampai 300 400
[mm) sampai 600 sampai sampai
400 x 400 600 600
Kedalaman 5 15 tidak terbatas tidsk 30 60
Maksimum  (m) terbatas
Ked.alaman Optimum | 0.3 sampai 7 sampai 9 7 sampsi 40 | 7sampai | 12 sampai 15 | 18 sampai 30
{m) 3 40 ‘
Beban Maksimum '
ULS {kN) untuk 20000+ 20000+ 3750 3000 1300 13000
keadaan bissa
Vatiasi optimum 500 600 sampai 500 500
beban ULS (kN} sampai 1500 1800 sampai 1000 | sampai 5000

Gambar - 5 Dimensi pondasi tipikal dan beban rencana keadaaan

batas ultimate

Dasar-dasar dalam perencanaan meliputi :

» Peraturan-peraturan, Standar, Pedoman dan Manual.

> Untuk jembatan peraturan wajib adalah :

- Peraturan pembebanan untuk jembatan jalan raya.

- Pembebanan gempa untuk jembatan.

- Perencanaan struktur beton untuk jembatan.

- Perencanaan struktur baja untuk jembatan.
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>

Hasil dari perencanaan adalah sebagai berikut :

>

>
>
>

Survai Pendahuluan

Pengumpulan data serta peninjauan lapangan untuk menentukan kemungkinan-
kemungkinan yang diperlukan dalam desain. Data yang dikumpulkan adalah
sebagai berikut :

>

YV V V V

Standar :

- Standar bangunan atas yang ada.

Pedoman :

- Pedoman perencanaan pondasi tiang pancang.

- Pedoman perencanaan beban gempa untuk jembatan.

Laporan hasil survai pendahuluan.

Hasil pengukuran — topografi.

Hasil penyelidikan tanah.

Hasil perhitungan hidrologi (masalah debit air banjir dan ketinggian air banijir)
dan hidrolika (masalah potensi gerusan yang mungkin terjadi).

Perhitungan pondasi, kepala jembatan, pilar (bila ada), bangunan atas (jika
bukan menggunakan standar), jalan pendekat.

Gambar rencana lengkap :

- Denah, tampak memanjang dan melintang dilengkapi dengan data tanah.

- Detail.

- Fasilitas pemeliharaan.

Dokumen lelang (informasi kepada peserta lelang, syarat kontrak,
spesifikasi,gambar rencana, daftar harga dan kuantitas).

Perkiraan untuk menentukan lokasi jembatan, geometrik jalan, jembatan
darurat, LHR, MST kendaraan.

Pemeriksaan kondisi jembatan lama (apabila program penggantian jembatan).
Data banjir yang pernah terjadi (dari bekas banjir yang ada).

Kondisi sungai (gerusan, banijir, karakteristik, dan lain-lain).

Data kapasitas atau kemampuan kontraktor yang mempunyai kemungkinan
membangun.

Data harga dasar bahan untuk menghitung harga satuan atau Engineer
Estimate. | '

5 dari 9




2.2

2.3

24

2.5

Topografi
Data yang dikumpulkan dalam kegiatan topografi adalah sebagai berikut:
»> Pengukuran lokasi jembatan yang ditentukan pada saat survai pendahuluan.
» Dengan memperhatikan geometrik jalan.
> Luas cakupan :
- Yang berhubungan dengan geometrik, tergantung pada lokasi yang
ditentukan.
- Yang berhubungan dengan sungai, pada umumnya 200 meter ke arah hulu
dan 200 meter ke arah hilir.

Penyelidikan Tanah

Data yang diperlukan dalam penyelidikan tanah adalah sebagai berikut :

» Untuk jembatan, sebaiknya menggunakan bor-SPT. Jika jembatan kecil dan
sederhana boleh menggunakan Sondir-Dutch Cone.

> Letak pengeboran atau sondir pada lokasi yang diperkirakan akan ditempatkan
kepala jembatan dan pilar (jika ada).

Penyelidikén'Hidrologi dan Hidrolika

Data yang diperlukan dalam penyelidikan ini adalah sebagai berikut :

» Menghitung debit dan ketinggian banjir rencana 50 tahun untuk jembatan
standar dan 100 tahun untuk jembatan khusus.

» Menghitung gerusan yang diramalkan akan terjadi sesuai dengan karakteritik
(sifat) sungai, kecepatan aliran sungai, benda-benda hanyutan yang ada pada
sungai tersebut berdasarkan debit yang direncanakan.

Pembebasan Tanah

Pembebasan tanah atau sewa lahan selama konstruksi berlangsung (apabila
ada) : ,

> Luas lahan yang diperlukan.

Letak atau lokasi lahan sesuai dengan kebutuhan.

Kondisi lahan.

Koordinasi dengan instansi terkait.

YV V VYV VY

Harga lahan (beli atau sewa).
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2.6

2.7

> Dokumen-dokumen yang sah. '
> Persetujuan penjualatau pemberi sewa secara legal.

Desain

Hal yang perlu diperhatikan dalam desain baik bangunan atas maupun bangunan
bawah adalah sebagai berikut :

Kekuatan unsur struktural dan stabilitas keseluruhan.

Kelayanan struktural. |

Keawetan.

Kemudahan konstruksi.

Ekonomis dapat diterima.

YV V V V V'V

Bentuk estetika.

Gambar Rencana
Gambar rencana yang harus diperhatikan dalam perencanaan adalah sebagai
berikut :
> Apakah gambar kerja sama dengan gambar rencana.
> Apakah '.sudah ada legalisasi — tanda tangan yang bertanggung jawab (tukang
gambar,perencana, team leader, persetujuan instansi yang berwenang) — pada
semua lembar.
> Kelengkapan gambar rencana (termasuk semua ukuran dalam satuan umum):
- Denah tampak memanjang dan melintang.
- Detail kepala jembatan, pilar, pondasi.
- Detail sambungan-sambungan yang penting.
- Detail tulangan serta rancangan pembengkokan tulangan perbagian,
lengkap.
- Informasi lain seperti mutu beton, mutu baja, besaran alat pancang, dan
lain-lain.
» Apakah semua item pekerjaan yang ada pada gambar rencana sesuai dengan
spesifikasi.
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2.8

3.2

Dokumen Lelang

Dokumen lelang yang harus diperhatikan dalam perencanaan adalah sebagai
berikut : | |
Apakah lengkap?

Spesifikasi — sesuai dengan rancangan jembatan yang dirancang.

Daftar kuantitas pada item pekerjaan dan rancangan sudah sesuai.

Analisa harga satuan untuk major item.

Perhitungan harga — engineer estimate (EE).

Jenis alat yang diusulkan — terutama alat pancang, crane.

V VV V V VYV V¥

Kondisi lahan - lokasi jembatan relokasi atau pada lokasi jembatan lama.

Ketentuan Teknis
Kebutuhan Data
Adapun data yang dibutuhkan antara lain :
a. Informasi mengenai proyek yang akan diaudit.
b. Data sekunder.
1) Hasil studi kelayakan;
2) Draft perencanaan jembatan;
3) Data pemeriksaan jembatan serta penanganannya.

Inspeksi Lapangan

Penerapan daftar simak jembatan di lapangan merupakan bagian dari inspeksi

lapangan. Beberapa hal yang perlu diperhatikan berkaitan dengan pemeriksaan

lapangan menggunakan daftar simak, adalah :

a. Pemeriksaan yang digunakan harus sesuai dengan jenis proyek yang akan
diaudit.

b. Daftar simak yang akan digunakan harus digandakan sesuai dengan
kebutuhan.

c. Pemeriksaan dilakukan sesuai dengan urutan yang terdapat didalam daftar
simak.

d. Setelah selesai pemeriksaan mengunakan daftar simak tersebut, pengecekan
ulang menandai bagian-bagian penting dari hasil temuan tersebut.
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3.3 Daftar Simak Audit Teknologi Bidang Jembatan
Daftar simak untuk tahap perencanaan secara umum substansinya dapat dilihat

3.4

3.5

secara lengkap pada lampiran.

Prosedur Penggunaan Daftar Simak Jembatan

a.

Daftar simak jembatan untuk audit teknologi bidang jembatan dengan tahapan
perencanaan.

Isilah kolom jawaban dengan jawaban singkat pada kolom periksa, seperti 'Ya’
di ceklist dengan tanda V (sesuai atau memenuhi syarat/standar), 'Tidak’ di
ceklist dengan tanda v (tidak sesuai atau tidak memenuhi syarat/standar), beri
penjelasan singkat bila diperlukan keterangan tambahan pada kolom
keterangan.

Lakukan pemeriksaan sesuai dengan urutan permasalahan seperti tertera
dalam daftar simak jembatan.

Analisa dan Evaluasi

Analisa dan evaluasi dimaksudkan untuk mengidentifikasi faktor-faktor serta

elemen-elemen jembatan yang berpotensi menimbulkan kerusakan. Beberapa

yang perlu diperhatikan dalam evaluasi hasil audit, antara lain :

a.

Evaluasi dilakukan terhadap semua item dari hasil penerapan daftar simak
jembatan.

Konsentrasikan terhadap temuan-temuan yang dinilai  berpotensi
menyebabkan kerusakan semakin parah.

Lakukan analisa terhadap data sekunder maupun hasil pemotretan berkaitan
dengan bagian-bagian penting dari hasil temuan pada penerapan daftar simak
jembatan.

Buatlah daftar temuan-temuan dan dilengkapi dengan data-data serta photo-
photo pada bagian elemen jembatan yang diidentifikasi sebagai elemen

jembatan yang bermasalah tersebut.
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Manual Audit Teknologi Bidang Jembatan

Untuk Tahap Pelaksanaan

Ruang Lingkup

Manual audit ini merupakan acuan bagi auditor dalam melakukan pada tahap

pelaksanaan pembangunan jembatan dan merupakan salah satu norma yang

harus dipenuhinya. Secara umum manual ini menguraikan prosedur pelaksanaan

audit untuk tahap pelaksanaan. Manual ini disusun terdiri atas ruang lingkup,

ketentuan umum, ketentuan teknis dan prosedur pelaksanaan.

Ketentuan Umum

_Pelaksanaan harus berdasarkan prosedur yang memberikan kemungkinan-

kemungkinan yang dapat diterima untuk mencapai suatu keadaan batas selama

umur rencana jembatan. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan :

1.

WAKTU PELAKSANAAN - Jenis dan material jembatan harus sesuai dengan
umur jembatan itu sendiri.

MST - Muatan sumbu terberat, tinjau MST yang ada pada ruas jalan tersebut,
karena MST ini menentukan jenis dan kekuatan jembatan yang akan dibangun.
AADT (LHR) - Jumlah lalu lintas yang lewat pada ruas jalan tersebut
menentukan lebar serta jumlah jembatan agar tidak terjadi kemacetan.

Jalan pendekat menuju jembatan '

Hasil dari pelaksanaan adalah sebagai berikut :

>

>
>
>
>

\4

Jadwal pelaksanaan.

Mobilisasi.

Pelaksanaan pengukuran.

Pelaksanaan pondasi tiang pancang.

Pelaksanaan pondasi, kepala jembatan, pilar (bila ada), bangunan atas (jika
bukan menggunakan standar), jalan pendekat.

Pelaksanaan landasan/ perletakan

Pelaksanaan sambungan siar muai

Pelaksanaan bangunan pengaman
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2.1. Jadwal Pelaksanaan

2.2.

2.3.

Jadwal pelaksanaan meliputi :

>

>
>
>

>

Daftar kegiatan pelaksanaan.

Urutan pelaksanaan.

Waktu pelaksanaan setiap kegiatan (mulai dan akhir).

Rencana jaringan (network plainning) seperti alat, bahan, pekerja dan rencana
kegiatan.

Kemajuan pelaksanaan (sesuai dengan hasil) seperti fisik dan keuangan.

Mobilisasi

Mobilsasi yang dilakukan adalah sebagai berikut :

YV V V V V V VYV

Program mobilisasi — waktu.

Kantor lapangan seperti direksi dan pelaksana.

Laboratorium lapangan.

Sumber daya manusia.

Peralatan.

Jembatan darurat (sesuai dengan usulan) — peraturan lalulintas.
Pembongkaran jembatan lama (jika ada).

Pelaksanaan Pengukuran

Kegiatan dalam pelaksanaan pengukuran meliputi :

>

>
>
>
>

Letak bench mark — titik ikat.

Sumbu jembatan.

Letak pondasi dan jarak antar as melintang pondasi.

Elevasi pondasi — cek topografi dan elevasi hasil penyelidikan tanah.

Elevasi bangunan atas yang direncanakan terhadap pengaruh ketinggian jalan
pendekat (tanah timbunan).

Cek sesuai tidak dengan hasil gambar rencana.
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' 2.4. Pelaksanaan Pondasi Tiang Pancang

Dimensi pondasi berdasarkan tipe-tipenya :

| Pondasi

Pondasi

~ Tiang Pancang

Yigian. _langsung | sumuran [ Baja Tiang | T.P. Beton | T.P Beton
» syl Gl | TiangH | PipaBaja | Pracetak | Pratekan
Diameter 100x100
nomimal - 3000 to 300-600 | 300-600 | 400 -600
(mm) 400x400
Kedalaman \ .
h Tidak Tidak
mak(zl:)num 5 15 terbatas terbatas 30 60
Kedalaman
Optimum 0,3-3 7-9 7-40 7-40 12-15 18-30
(m)
Beban
Maksimum 7
Ubf']tﬁ”) 20.000 | 20.000 3,750 3.000 1,300 13.000
keadaan
biasa
Variasi
optimum .. ) i _ i i
beban ULS 500-1.500 | 600-1.500 | 500-1.000 | 500-5.000
(KN)

Perencanaan pondasi tiang adalah sebagai berikut :

“Kapasitas pondasi > beban”, dengan syarat :

e Kondisi Pembebanan A

- Kapasitas pondasi harus proporsional dengan bahan yang digunakan.

¢ Kondisi Pembebanan B

- Kapasitas pondasi ditentukan oleh kapasitas daya dukung tanahnya.

- Daya dukung berdasarkan hasil penyelidikan tanah.

- Digunakan faktor pengali sesuai dengan kondisi batas yang digunakan.

e Kondisi Pembebanan C

- Ditentukan oleh kestabilan longsor atau puntir termasuk lingkaran gelincir

- Faktor dikalikan sesuai dengan faktor kondisi batas yang digunakan.
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Perencanaan keadaan batas :

» Suatu keadaan dimana deformasi/ perubahan bentuk dalam tanah akan
menyebabkan kerusakan atau kehilangan kemampuan pelayanan struktur. |

> Keadaan batas ultimit adalah batas dimana melibatkan kehilangan
keseimbangan statis atau hancurnya bagian kritis struktur akibat pergerakan
dalam tanah.

Perencanaan tegangan kerja :
» Metoda perencanaan tegangan kerja dapat digunakan untuk kondisi
pembebanan A, B tetapi tidak dianjurkan untuk kondisi pembebanan C.

> Faktor keamanan dalam segala hal > 2.

Perencanaan geoteknik :
> Pondasi dengan kedalaman = 10 m dengan lapisan :

- Tanah kohesif yang sifatnya bervariasi daeri sangat lembek, lembek, teguh
atau kenyal.
- Tanah non kohesif yang sifatnya bervariasi sangat lepas, lepas atau agak
padat."
> Lapisan tanah keras dengan nilai sondir gc 2 15 kPa atau penetrasi N = 50 dan
terletak pada kedalaman = 10 meter.

Kedalaman tiang harus ditentukan dengan mempertimbangkan :
- Daya dukung dan sifat kompresibilitas tanah atau batuan.

- Penurunan yang diijinkan dari struktur.

- Perkiraan kedalaman gerusan.

- Kemungkinan pergerakan tanah.

- Penggalian atau pengerukan di kemudian hari yang berdekatan dengan

pondasi.
- Letak dan kedalaman pondasi struktur yang berdekatan.

- Muka air tanah.
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Perencanaan pondasi langsung

Hal-hal yang harus diperhatikan :

>
>

Termasuk pondasi dangkal.
Dipergunakan bila tanah pondasi :

- Cukup keras dan padat ;

Daya dukung izin tanah > 2,0 kg/cm? ;

- Kedalaman > 3 m dari dasar sungai / tanah dasar setempat ;

Bebas dari pengaruh scouring vertical.

Perlu diperhatikan terhadap scouring horizontal.

Bentangan jembatan sedemikian sehingga tidak mengurangi profil basah
sungai. '

Perlu diperhatikan pada bagian kepala jembatan, mungkin perlu diberi
pengamanan (protection).

Diusahakan agar pada pilar tidak digunakan pondasi langsung, dan apabila
tidak dapat dihindari penggunaan tersebut maka perlu dipasang pegamanan
untuk melindungi pondasi.

Penggunaan jenis pondasi langsung/ pondasi dangkal pada jembatan T/IDAK
DISARANKAN, pada sungai-sungai yang tidak dapat diperkirakan perilakunya
pada waktu musim banjir yaitu :

- Perilaku benda-benda hanyutan.

- Perilaku gerusan.

Persyaratan pondasi langsung :

Cukup kuat daya dukung ada < daya dukung izin.
Aman terhadap geser n> 1,5.

Aman terhadap guling n> 1,5,

D > kedalaman scouring maksimum.

h < tinggi izin timbunan.
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D (tanah asli)

Perencanaan pondasi sumuran
Persyaratan :
> Dipergunakan bila tanah pondasi :

- Cukup_‘keras
- Daya dukung tanah > 3 kg/cm?
- Kedalaman > 4 m dari dasar sungai / tanah dasar setempat
- Bebas dari pengaruh scouring vertikal
> Perlu diperhatikan adanya pengaruh scouring horizontal.
> Bentang jembatan ditetapkan sedemikian rupa sehingga tidak mengurangi
profil basah sungai.

> Kemungkinan diperlukan pengamanan (protection) pada bagian kepala
jembatan.
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PERSYARATAN:

*Cukup kuat -

*daya dukung terjadi < Daya
dukung izin

‘d>3 M
*h < h izin timbunan

*D > kedalaman scouring
Max scouring (s)

*Bila D < s < D', maka perlu
protection

2.5. Pelaksanaan Kepala Jembatan dan Pilar

2.6.

Hal — hal yang harus diperhatikan :

» Jarak antara kepala jembatan (as ke as).
» Mutu beton yang digunakan :

- Campuran rancangan.

- Trial Mix.

- Job Mix.

- Hasil lapangan.

Mutu dan desiminasi baja tulangan yang digunakan.
Hasil pengujian laboratorium.

Program pembengkokan tulangan.
Pembukaan acuan.

V V V V VY

Curing/ perawatan.

Pelaksanaan Bangunan Atas

Perencanaan jembatan rangka baja dengan panjang jembatan 40 sampai 200
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2.7.

Sedangkan untuk jembatan pelengkung baja 150 sampai 400 meter. m

Idealisasi struktur :

v' Analisis struktural mencakup idealisasi struktur sebagai model numerik
darimana respons unsur tersendiri dan susunan keseluruhan dapat dihitljng.

v' ldealisasi struktur yang baik adalah yang mewakili secara realistik perilaku
aktual struktur dan kondisi batas pada aksi beban rencana.

v" Respons unsur tersendiri yang diperlukan mencakup momen lentur, geser,
gaya aksial, puntir, reaksi perletakan dan deformasi.

v Respons susunan keseluruhan akan mencakup kemantapan terhadap geseran
dan guling.

Pada bangunan atas rangka baja, hal-hal yang harus diperhatikan :
> Cara pemasangannya (perancah, semi cantilever, cantilever, launching).
» Manual pemasangan.
- Jumlah komponen, baut yang sudah siap dilapangan.
- Camber yang terjadi sebelum dan setelah pengecoran beton lantai.
> Baut .
- Alat pengencangan baut — torque moment — sudah dikalibrasi.
- Jumlah baut, ring,dan mur sudah sesuai dengan manual.
- Cara pemasangan baut — sesuai dengan manual.
- Kekencangan baut yang harus terjadi.
- Alat bantu lapangan, memadai?
- Kebersihan batang yang dipasang.
> Pemasangan CSP - overlap, kekencangan baut kebersihan  sebelum
pemasangan baja tulangan dan pembetonan.

Pelaksanaan Landasan/ Perletakan

Hal-hal yang penting dalam pelaksanaan landasan pada rangka baja meliputi :

» Landasan yang harus dipasang bagian utama bagian bawah gelagar dan
penahan gempa — lateral stop.

> Mutu bantalan karet :
- Hasil spesifikasi pengujian laboratorium untuk semua bantalan
- Adanya nomor pada setiap bantalan.
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2.8.

2.9,

> Letak bantalan karet :
- Kondisi kerataan dasar bantalan.
- Kondisi level bantalan - tidak boleh miring dan bertumpu merata.
- Lokasi di atas kepala jembatan sesuai dengan manual.

» Angkur pada landasan

> Apakah angkur pada landasan sesuai dengan manual terpasang.

Pelaksanaan Jalan Pendekat

Desain jalan pendekat meliputi :

» Perhitungan longsoran, kestabilan lereng.
Ketinggian izin.

Kemiringan lereng.

Perbaikan tanah dasar.

vV V V VY

Perbaikan tanah timbunan.

Pelaksanaannya adalah sebagai berikut :

» Jenis tanah timbunan (syarat tanah timbunan pilihan).
> Cara pemadatan (alat dan lapisan pertimbunan).

» Drainase.

> Perlindungan lereng (pasangan batu kali, tumbuhan rumput, dan lain-lain).
» Pengaman (guard rail).

Pelaksanaan Lapisan Permukaan Aspal
Hal-hal yang harus diperhatikan :
Ketebalan lapisan permukaan aspal sesuai dengan desain
menggunakan hotmix.
» Cara pelaksanaan :
- Panas waktu digelar.
- Ketebalan lapisan.”
> Kerataan.
> Kerapihan.
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2.10. Pelaksanaan Sambungan Siar Muai

2.11.

Hal-hal yang harus diperhatikan :

>
>

Bagian yang menyambungkan antara struktur jembatan dengan jalan pende‘kat.
Jenis sambungan siar muai :

- Terbuka - baja siku, baja bergerigi.

- Tertutup — asphaliq plug joint, karet, mechanical.

Hasil pelaksanaan

- Sesuai dengan perencanaan.

- Umum yang digunakan asphatic plug.

Lebar 400 mm, tebal 75 mm.

Perlu core,untuk memastikan bahwa aspal karet yang digunakan penetrasi
sampai lapisan bawah.

Tampak rapih, batas jalan dan siar muai jelas, tidak bleeding, keseragaman
agregat, keseragaman lapisan karet, tidak adanya benjolan atau lendutan.

Pelaksanaan Bangunan Pelengkap Jalan

Hal-hal yang harus diperhatikan :

>

\4

Marka jalah

- Garis lurus sepanjang jembatan.
Rambu lalu lintas

- Tanda lebar atau ketinggian jembatan.
Sandaran.

Tembok pengarah.

Papan nama jembatan

Informasi tentang teknis jembatan.

- Nama, nomor jembatan, ldkasi, panjang bentang, jenis bangunan atas,
jenis pondasi, ketinggian diatas muka air banjir, nama kab/kota/prop, nam
kontrakor/konsultan pengawas, tahun selesai pembangunan.

- Bahan dari marmer.

- Guardrail.
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2.12. Pelaksanaan Bangunan Pengaman

» Jembatan :
- Fender untuk pengaman terhadap tertabraknya kapal.
- Pengaman tebing sungai.
- Guard rail.
» Sungai yang mempengaruhi kestabilan jembatan :
- Krib
- Bottom conttroler

3. Ketentuan Teknis

3.1

3.2

3.3

Kebutuhan Data

Adapun data yang dibutuhkan antara lain :

a. Informasi mengenai proyek yang akan diaudit.

b. Data sekunder.
1) Hasil studi kelayakan;
2) Draft pelaksanaan jembatan;
3) Data pemeriksaan jembatan serta penanganannya.

Inspeksi Lapangan

Penerapan daftar simak jembatan di lapangan merupakan bagian dari inspeksi

lapangan. Beberapa hal yang perlu diperhatikan berkaitan dengan pemeriksaan

lapangan menggunakan daftar simak, adalah :

a. Pemeriksaan yang digunakan harus sesuai dengan jenis proyek yang akan
diaudit.

b. Daftar simak yang akan digunakan harus digandakan sesuai dengan
kebutuhan.

c. Pemeriksaan dilakukan sesuai dengan urutan yang terdapat didalam daftar
simak.

d. Setelah selesai pemeriksaan mengunakan daftar simak tersebut, pengecekan

ulang menandai bagian-bagian penting dari hasil temuan tersebut.

Daftar Simak Audit Teknologi Bidang Jembatan
Daftar simak untuk tahap pelaksanaan secara umum substansinya dapat dilihat
secara lengkap pada lampiran.
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3.4 Prosedur Penggunaan Daftar Simak Jembatan

a. Daftar simak jembatan untuk audit teknologi bidang jembatan dengan tahapan
pelaksanaan. |

b. Isilah kolom jawaban dengan jawaban singkat pada kolom periksa, seperti 'Ya'
di ceklist dengan tanda v (sesuai atau memenuhi syarat/standar), 'Tidak’ di
ceklist dengan tanda v (tidak sesuai atau tidak memenuhi syarat/standar), beri
penjelasan singkat bila diperlukan keterangan tambahan pada kolom
keterangan.

c. Lakukan pemeriksaan sesuai dengan urutan permasalahan seperti tertera
dalam daftar simak jembatan.

3.5 Analisa dan Evaluasi

Analisa dan evaluasi dimaksudkan untuk mengidentifikasi faktor-faktor serta

elemen-elemen jembatan yang berpotensi menimbulkan kerusakan. Beberapa

yang perlu diperhatikan dalam evaluasi hasil audit, antara lain :

a. Evaluasi dilakukan terhadap semua item dari hasil penerapan daftar simak
jembatan.

b. Konsentra;sikan terhadap temuan-temuan yang dinilai  berpotensi
menyebabkan kerusakan semakin parah.

c. Lakukan analisa terhadap data sekunder maupun hasil pemotretan berkaitan
dengan bagian-bagian penting dari hasil temuan pada penerapan daftar simak
jembatan.

d. Buatlah daftar temuan-temuan dan dilengkapi dengan data-data serta photo-
photo pada bagian elemen jembatan yang diidentifikasi sebagai elemen
jembatan yang bermasalah tersebut.
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